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Pendahuluan

Dunia kerja menjadi permasalahan dan tantangan besar bagi lulusan perguruan tinggi, karena jumlah lapangan kerja
yang ditawarkan tidak sebanding dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2019, mengenai tingkat pengangguran di Indonesia dari tahun 2019-2020. Pada bulan Agustus 2019
sebesar 4,52%. Sedangkan presentase pengangguran pada bulan Agustus 2020 sebesar 7,07 %

Chaplin menggambarkan kecemasan menghadapi dunia kerja sebagai perasaan yang tidak menyenangkan yang
terkait dengan berbagai masalah yang harus dihadapi oleh individu seiring masa perkembangannya, serta berdampak
pada aspek afektif, kognitif dan perilaku. Sumber kecemasan terhadap masa depan berasal dari permasalahan dalam

pendidikan, pekerjaan dan kehidupan berkeluarga

Greenberger dan Padesky menggambarkan aspek kecemasan dalam empat kondisi, yaitu. 1) Reaksi fisik ditandai
dengan telapak tangan berkeringat, otot tegang, jantung berdebar, pipi memerah, dan pusing. 2) Reaksi perilaku,
ditandai dengan perilaku menghindar, meremehkan, dan menarik diri hal hal yang menimbulkan rasa cemas. 3) Reaksi
pemikiran, ditandai dengan memikirkan sesuatu secara berlebihan, merasa tidak mampu menyelesaikan masalah, dan
takut akan terjadi hal buruk. 4) Suasana hati, ditandai dengan individu merasa cemas, mudah tersinggung, dan panik

ketika mengalami kecemasan.
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Pendahuluan

Factor — factor yang mempengaruhi kecemasan menghadapi dunia kerja : ancaman fisik, ancaman social, dan ancaman
mental.
Tingkat kecemasan menghadapi tantangan dunia kerja juga dipengaruhi oleh Adversity Quotient,
tingkat kepercayaan diri, dukungan sosial, self efficacy, kontrol diri, dan regulasi diri, )

/ Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti, angket dari 45 mahasiswa Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya menunjukkan
bahwa mahasiswa tingkat akhir Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya memiliki kecemasan dalam menghadapi dunia kerja sebesar
75% atau setara dengan 34 mahasiswa. Beberapa indikator bahwa mahasiswa tingkat akhir Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya
mengalami kecemasan menghadapi dunia kerja antara lain merasa pusing saat ditanya hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan,
panik saat banyak teman yg tidak segera dapat pekerjaan, jantung mendadak berdegup kencang saat teringat tentang sulitnya

mendapat pekerjaan. /

Menurut Stoltz, mahasiswa tingkat akhir harus mampu mengendalikan rasa takut mereka agar mereka dapat fokus pada
mencari kerja dan tidak terus berpikir tentang kesulitan mencari kerja. Konsep adversity quotient menggambarkan
seberapa baik seseorang dapat mengatasi tantangan hidup. Stoltz mengungkapkan empat aspek Adversity Quotient,

yaitu control ,origin & ownership, reach, endurance
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

adakah Hubungan antara Adversity Quotient dengan Kecemasan
Menghadapi Dunia Kerja pada Mahasiswa Tingkat Akhir
Politeknik X?
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bertujuan untuk mengetahui dan memberi gambaran mengenai
Hubungan antara Adversity Quotient dengan Kecemasan
Menghadapi Dunia Kerja pada Mahasiswa Tingkat Akhir
Politeknik X.
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Metode

e . " Penelitian ini menggunakan dua skala
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian psikologi, skala Adversity Quotient dan skala
kuantltatlf_koelasmnal yang bertujuan l_Jntuk kecemasan menghadapi dunia kerja yang
menganalisa hubungan antara satu variabel TR TR el e

dengan variabel lainnya / )

' Sampel penelitian ini terdiri dari 182
mahasiswa semester akhir dari Politeknik
Penelitian ini melibatkan 553 mahasiswa Perkapalan Negeri. Sampel diambil
semester akhir Politeknik Perkapalan Negeri berdasarkan tingkat kesalahan 10% dan
Surabaya tahun akademik 2021/2022 sebagai kepercayaan 90% pada tabel untuk
populasi. menentukan jumlah sampel dari seluruh
/ populasi, yang dikembangkan oleh Isaac dan
Michael /
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kecemasan
menghadapi  dunia
kerja Adversity Quotient
Normal Parametersa.P Mean 49.8416 57.0165
Std. Deviation 12.37825 10.03996
WS A SUEINERCIEI - Absolute .092 .094
Positive .051 .050

Negative 092 -.094

Kolmogorov-Smirnov Z 1.239 1.268
Asymp. Sig. (2-tailed) .093 .080

-

Karena nilai (p)=0,093 untuk
variabel (X) dan (p)=0,080 untuk
variabel (Y) dengan signifikansi

lebih dari 0,05, hasil uji normalitas
sebelumnya menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal.

-
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————

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kecemasan Between (Combined) 9273.681 43 215.667 1.612 .020
menghadapi  Groups
dunia kerja *
adversity Linearity 3114.824 1 3114.824 23.286 000
guotient
Deviation 6158.857 42 146.639 1.096 339
from
Linearity
Within Groups 10693.529 18459.31 138 133.763
3
Total 15565.876 27732.99 181
5

@rdasarkan dari hasil uji linieritas
di atas, dapat menggunakan hasil

dari Linearity dengan nilai
signifikansi > 0,000 sehingga
dapat dinyatakan Linier karena
hasil signifikansi pada nilai
Linearity > 0,005. Sedangkan pada
nilai Deviation from linearity
<0,339 sehingga dapat dikatakan
linier karena mendapatkan nilai <
0,005. Maka pada penelitian ini
variabel bebas dan variabel terikat
memiliki hubungan yang linier.
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ﬂerdasarkan tabel uji hipotesis di atas
Correlations terlihat koefisien korelasi rxy = -0,335
dengan nilai signifikansi 0,000 (<
Kecemasan .
Menghadapi Adversity 0,05). Artinya terdapat hubungan
| ' Dunia Kerja Quotient negatif antara adversity quotient
gﬁz??l?gs; Menghadapi Pearson Correlation 1 =335 terha_dap kecemasap men_ghadapi du_nia
Sig. (L-tailed) 105 kerja pada mahasiswa tingkat akhir.
N 182 182 Semakin tinggi adversity quotient
Adversity Quotient Pearson Correlation -.335" 1 maka kecemasan menghadapi dunia
Sig. (1-tailed) 000 kerja semakin rendah pada mahasiswa
N 182 182 tingkat akhir. Begitu pula sebaliknya,
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). semakin rendah adversity quotient
maka semakin tinggi kecemasan
mahasiswa tingkat akhir menghadapi
dunia kerja. /
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model |3 R Square  Square Estimate

3352 112 107 11.69477

a. Predictors: (Constant), adverst

Berdasarkan hasil dari uji

sumbangan efektif antara variabel
Adversity Qoutient terhadap
Kecemasan Menghadapi Dunia
Kerja menghasilkan sebesar 11,2%
dari nilai R Square ( 0,112 x 100%
) = 11,2%. 88.8% sebagai
pengaruh dari faktor lainnya
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Pembahasan

/ Berdasarkan dari hasil analisa diatas dengan menggunakan korelasi product moment (korelasi pearson) dengan menggunakan
program spss 21 for windows didapatkan hasil korelasi r = -335 dengan taraf signifikansi 0,000. Hasil dari peneltian ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima dan memiliki hubungan negative antara variabel
kecemasan dengan variabel adversity quontient pada mahasiswa tingkat akhir, dengan diterimanya hipotesis yang telah diajukan
Peneliti dapat membuat kesimpulan bahwa kecemasan mahasiswa tingkat akhir terhadap dunia kerja berkorelasi negatif dengan

tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Sebaliknya, korelasi negatif berkorelasi dengan tingkat kesulitan yang lebih rendah.
4

/

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Faishal sebelumnya; penelitian tersebut menemukan hasil sebesar -0.745 yang
menunjukkan bahwa adanya korelasi negatif antara kecenderungan negatif dengan kecemasan terhadap lingkungan kerja. [19].
Selain itu, penelitian tambahan yang dilakukan olen Rahmady mendukung temuan ini. Hasilnya menunjukkan bahwa koefisien
korelasi (r) =-0,598 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara kecemasan menghadapi

dunia kerja pada mahasiswa baru di Universitas Syiah Kuala. Hipotesis penelitian diterima
4
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Temuan Penting Penelitian

Mahasiswa akhir dalam penelitian ini yaitu memiliki adversity quontient 24 mahasiswa atau 11.3% dalam kategori rendah,
130 mahasiswa atau 71.4% dalam kategori sedang, 28 mahasiswa atau 17.3% dalam kategori tinggi, hal ini dapat
disimpulkan bahwa adversity goutient mahasiswa berada pada kategori sedang ke tinggi.

Mahasiswa tingkat akhir memiliki kecemasan menghadapi dunia kerja berjumlah 33 mahasisiwa atau 18.1% dalam kategori
rendah, 118 mahasiswa atau 64.8% dalam kategori sedang, 31 mahasiswa atau 17% dalam kategori tinggi hal ini dapat
dinyatakan apabila variabel kecemasan berada pada kategori sedang ke rendah. Sehingga dari penjelasan kategori diatas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa memiliki kecemasan menghadapi dunia kerja yang rendah dan adversity
goutient tinggi

Limitasi atau batasan pada penelitian ini adalah pada proses pengumpulan data dan responden penelitian. Peneliti melihat
adanya permasalahan pada penelitian ini, salah satu permasalahan dalam penelitian ini adalah saat proses pengambilan data
yang dilakukan secara daring yang disebabkan karena responden penelitian saat itu sedang libur semester. Sehingga hal
tersebut dapat mempengaruhi pengisian kuisioner, karena responden penelitian sedang tidak melakukan perkuliahan di
kampus yang menyebabkan ada responden penelitian yang tidak mengisi atau mengisi secara asal.
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Manfaat Penelitian

|

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut

—

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat

menambah pengetahuan, wawasan serta referensi

mengenai adversity quotient dan kecemasan
menghadapi dunia kerja.

4

oanne

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
untuk mengatasi perasaan cemas dalam dalam
menghadapi dunia kerja dan mengetahui
bagaimana meningkatkan adversity quotient,

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan untuk membimbing mahasiswa
mengatasi perasaan cemas dan meningkatkan
adversity quotient pada mahasiswa. Sehingga
dapat lebih siap untuk menghadapi persaingan

dunia kerja. %

=t it g

terutama bagi mahasiswa tingkat akhir. /)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
referensi bagi peneliti yang mengambil topik
penelitian mengenai adversity quotient dengan
kecemasan dalam menghadapi dunia kerja.

/
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